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Katarak merupakan salah satu penyebab kebutaan utama 
di dunia. WHO memperkirakan bahwa pada tahun 1990 terdapa t 
38 Juta penderita kebut aan , 1n,8% nya atau 16 Juta 
d1karenakan oleh katarak. Kebutaan d1def1n1sikan dengan 
taJam penglihatan dengan koreksi terbaik kurang dari 
10/200 ( 3/60) pada mata yang paling sehat. 

Katarak adalah kekeruhan lensa. DeraJat kepadatan 
katarak tidak sama dan penyebabnya b1sa bennacam-macam, 
tetapl umumnya berkaitan dengan umur. Lensa yang sedang 
dalam pembentukan katarak d1tanda1 oleh adanya sembab 
lensa, perubahan protein, nekros1s dan terganggunya 
kes1nambungan normal serabut-serabut lensa. Pada umumnya 
terJadinya perubahan lensa sesuai dengan tahap 
perkembangankatarak. 

Ret1nometr1 adalah salah satu cara pengukuran untuk 
mengetahu1 fungs1 retina. Tolok ukur fungsi retina yang 
balk adalah rungs t pengl1hatan yang balk yang b1asa disebut 
v1sus. Tetapl visus yang tldak balk bukan berartl 
mencerm1n.kan fungs1 retina yang Jelek. PemerJ,ksaan fungs1 
retina pada adanya kekeruhan media refrakta sepert1 
katarak yang padat atau perdarahan masif di vitreus menJadi 
sangat suli t 

Dari hasil penelitian, dar1 Jumlah pasien operas! 
katarak di RS Mata dr. Yap sebanyak 100 orang dengan jumlah 
pasien lak1-laki sebanyak 57 orang (571) dan pasien 
perempuan sebanyak 4 3 orang ( 4 31) d1ketahui bahwa sebagian 
besar pasien merupakan pender1 ta katarak sen111s 1nsipien 
sebanyak 74(741) orang, kemudian katarak sen111s imatur 
sebanyak 15 orang ( 15%) , dan katarak senilis matur sebanyak 
11 orang (11%). Dari data d1dapatkan bahwa penderita 
diabetes sebanyak 34 orang ( 34%), dan yang tidak menderi ta 
diabetes sebanyak 66 orang ( 66%). Kemudian juga d1dapa tkan 
data mengena1 h1pertensi dengan pender1ta h1pertens1 
sebanyak 38 orang (38%), dan yang t1dak menderita 
h1pertens1 sebanyak 62 orang ( 62%). 

Dari 100 pas t en , paling banyak berasal dari kelompok 
usia diatas 65 tahun sebanyak 45 orang (45~), kemud1an 
dilkuti kelompok us1a 55-65 tahun sebanyak 32 orang (32%) 
dan 45-55 tahun sebanyak 23 orang (23S). 

Darl hasll penel1tian dapat disimpulkan bahwa umur, 
Jenis kelam1n, penderita diabetes dan h1pertens1 sebagal 
faktor-faktor yang dlgunakan untuk penelitian tidak beg1tu 
berpengaruh pada has11 ret1nometr1 dan visus sesudah 
operas!. 
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